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ABSTRAK

Darmiati. Hubungan pola komunikasi antara guru dan peserta didik dengan
kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang. (dibimbing oleh Kaharuddin dan
Wahyu Hidayat)

Pola komunikasi adalah bentuk hubungan dua orang atau lebih dalam proses
penyampaian pesan (ide, gagasan, materi pelajaran) oleh seseorang kepada orang lain
sehingga saling memengaruhi diantara keduanya. Dengan penerapan pola komunikasi
yang baik dan efektif, pesan atau ilmu yang-disampaikan kepada peserta didik dapat
diterima dengan baik utamanya pada pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pola komunikasi antara guru dan peserta didik
dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta “didik dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di kelas V111 SMP Negeri 10 Pinrang.

Jenis penelitian Ini adalah asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif
korelasional. Adapun_sampel_penelitian sebanyak 30 peserta didik dari 42 peserta
didik yang menjadi populasi dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi.
Teknik ‘analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan inferensial dengan
menggunakan rumus korelasi produk moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) hubungan pola komunikasi
antara guru dan peserta didik lebih cenderung pada kategori baik yaitu sebanyak 27
peserta didik (90%) dari jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik. (2) kemampuan
baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajran pendidikan agama Islam lebih
cenderung pada kategori baik yaitu sebanyak 21 peserta didik 70.00% dari jumlah
sampel yang berjumlah 30 peserta didik.(3) Terdapat hubungan yang signifikansi
antara pola komunikasi antara guru dan peserta didik dengan kemampua baca tulis al-
Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yang dibuktikan
melalui hasil analisis data dari.hasil angket dengan.nilai signifikansi fxiwng = 0.801 >
rapel 0,361 pada taraf signifikan 5%. Besarnya hubungan pola komunikasi antara guru
dan peserta didik dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebesar 80.1% dalam artian bahwa 19%
lainnya lhubungan ditentukan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian
ini.

Kata Kunel : Pola Komunikasi; Kemampuan BacasTulis:al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia baik individu maupun

kelompok. Dalam kehidupan sehari- ari atau tidak komunikasi adalah bagian

dari kehidupan manusia it ilahirkan sudah berkomunikasi
saat ia dilahirkan adalah

dengan lingkunganny. tangis yang

suatu tanda komuni
jaran. Tidak
idak terjadi
embelajaran.
eserta didik,

, mahasiswa

i ikasi yang sung dalam
an 'bagaimana me ikasi
2 hal penting elajaran di n, baik pada

al nonfoPehﬂqupA2 R E

'"H.AW. Widjaja, Komunikasi & Hubungan Masyarakat (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 1.

%Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran Interaksi Komunikatif dan Edukatif di Dalam
Kelas (Cet. I; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), h. 1-2.
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guru, antara guru dan peserta didik, serta peserta didik dan teman-temannya.® Oleh
karena itu pola komunikasi guru sangat penting terhadap kemampuan baca tulis al-
Qur’an dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Adapun seruan mendidik anak membaca dan menulis al-Qur’an, di antara

pendidikan yang diberikan pada p idik, pendidikan paling mulia yang dapat

diberikan orang tua adala . karena al-Qur’an merupakan
lambang agama Isla ( i al an memberikan pendidikan
berkahan dari kemuliaan

kitab s ) asuk bagian

baca al-Qur’an merup jiban utama

sesegera mungkin ole nya, selama

nnya pada anak, sedan p umur dan

, maka orang tua berdosa menuhi hak
enyuruh mendidi al-Qur’an,
huruf-huruf
dengan baik
dan be ra menyalin
dari mushaf. Sepe kets 3 a V3 kan adals ah al-Qalam.
Pada ayat pertama surah itu tergambar pentingnya galam (alat tulis dan cetak) berikut

kegiatan tulis menulis. Firman Allah swt dalam Qs al-Qalam 68: 1.

*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan mencintai al-Qur’an (Cet. I,
Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 99.
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- t <7 - /:,‘/ € -
Oy Uy elally =
Terjemahnya:
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.*

Pada wahyu yang turun pertama pun, yaitu surah al-Alaq ayat 1-5 juga tersirat

seruan untuk menggalakkan tradisi t 1enulis. Pada ayat ke-4 dari surah ke-96 itu,

Firman Allah swt dal Qs al-
NAIAIPRY]

Terjemahnya:

.......... 2 terkenalnya,

pentingnya

ikan secara
ar mengajar

siswa atas

rat utama bagi berlang )alam proses

adanya satu™¥ terpisahkan

*Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X11; Jawa Barat: CV
Penerbit Diponegoro, 2014), h. 564.

°Departemen Agama R, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 597.

®Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan mencintai al-Qur’an, h. 67-68.
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antara peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini
terjalin interaksi yang saling menunjang.’
Di Indonesia sendiri, komunikasi pembelajaran menjadi bidang yang mulai

diminati. Harus diakui, kajian komunikasi pembelajaran di Indonesia memang belum

banyak berkembang. Secara ringka ikasi pembelajaran merupakan proses

pertukaran pesan dan pembe angsung dalam interaksi edukatif
ikasi pembelajaran, terjadi
oelajaran oleh pendidik “kepade pesertadidik sehingga
gkan materi
ra guru dan
siswa. rti itulah paling banya jai jalur dan
jenjang

ut selaras dengan j garuh pola

a terhadap perilaku belaja il penelitian

yang m an bahwa ko gori sedang.
ik ikasi g digunakan

angkan pola

lam proses

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Bandung, 1997), h. 4.

®Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran Interaksi Komunikatif dan Edukatif di Dalam
Kelas, h. 161.

®Jasman, “Pengaruh Pola Komunikasi Guru dengan Siswa Terhadap Perilaku Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan: Makassar, 2017), h. 68.
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Pembelajar baca tulis al-Qur’an diberikan secara formal yaitu pada sekolah
umum. Di sekolah umum pembelajaran BTQ diberikan hanya melalui sebagian
pokok bahasan dari satu bidang pendidikan agama Islam. Maka dari itu tugas

pendidikan formal melanjutkan dan meningkatkan tujuan pendidikan keluarga, karena

sekolah menerima tanggung jawab pe bedasarkan kepercayaan keluarga.

Di SMP Negeri 10.P BTQ ini merupakan salah satu

pembelajaran tamba uatan lokal u bangkan potensi peserta

sekolah tersebut bahwa

rhasilan pendidikan ag , salah satu

didik setelah belajar s , SLTP, dan

ampu membaca dan m oan baik. Di

agama Islam menjadi ag ang n dibanding
idak bisa me dan menulis

al-Qur’ ji ya sebagai uslim, yaitu

. menuntun u uci al-Qur’a

rkan dariPrAsR‘nEdpmvE pentingn
"

nikasi guru
melakukan
ara Guru dan
Peserta Didik dengan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Peserta Didik Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang.”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana kategori penerapan pola komunikasi antara guru dan peserta didik

di kelas VIII SMP Negeri 10 Pi
1.2.2 Bagaimana kategori al-Qur’an peserta didik dalam

pembelajaran pe agama Islam di } >MP Negeri 10 Pinrang?

peserta didik

g ingin dicapai dala

an kategori penerapan po unike ra guru dan

ang

132 U s ipsi a puan baca tulis al-C peserta didik

di kelas VI

PAREPARE

> Negeri 10

eserta didik
pembelajaran

pendidikan agama Islam di kelas VIl SMP Negeri 10 Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat menjadi
rujukan bagi Pihak Sekolah seperti guru dan kepala sekolah, manfaatnya dapat dilihat

sebagai berikut:

1.4.1 Sebagai gambaran kategori po nikasi antara guru dan peserta didik di
kelas VIII SMP Negeri
1.4.2 Sebagai gamba ¢ al-Qur’an peserta didik di

kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Komunikasi Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian pola komunikasi

Pola komunikasi terc i.pola dan komunikasi. Menurut
erja, bentuk (struktur) yang
S communication artinya
nicatio, dan

udnya sama

g terlibat dalam kom alam  bentuk

si akan terjadi atau be la kesamaan

g dipercakapkan. Kesama ipergunakan

dibawakan

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. IV;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012) h.1088.

“John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia An English-Indonesia
Dictionary (Cet. XXIV: Jakarta: PT Gramedia, 2000), h. 131.

12 Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek (Cet. XXI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2007), h. 9.
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pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya
informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar
orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu

perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.*®

Secara terminologis komuni ti proses penyampaian suatu pernyataan

oleh seseorang kepada or. itu jelas bahwa komunikasi
melibatkan sejumlah an sesuatu kepada orang
lain. Jadi i ikasi i . Karena itu, komunikasi
asing human

atau social

i manusia sebagai Si ikasi antara

ikasi antara manusia di i sosial atau

an karena hanya usia yang

terja unikasi. Masyarakat terbent

erhubungan agai penjali
> dalam buku mukakan bahwa “
ang membu yang dimil

30nong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek, h. 9.

ikasi adalah

h seseorang

an Nurhakki

dari sumber

¥Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunika (Cet. VI; Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 4.

BRiswandi, Ilmu Komunikasi, h. 2.
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kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku

mereka.””*® Rusman mendefinisikan bahwa:

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan, materi
pelajaran) dari satu pihak kepada pihak yang lain agar terjadi saling
memengaruhi diantara keduanya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan
dengan menggunakan kata-kata (lisan) yang dapat dimengerti oleh kedua belah
pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya,
komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak (bahasa) badan,
menunjukkan sikap tertentu, seperti tersenyum, menggelengkan kepala,
mengangkat bahu, mengangguk. Cara seperti ini disebut komunikasi dengan
bahasa non-verbal.*’

Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan
keterpautannya unsur-unsur Yyang dicakup beserta keberlangsungannya, guna
memudahkan pemikiran pemikiran secara sistematik dan logis. Kemunikasi adalah
salah satu bagian dari hubungan antara manusia baik individu maupun kelompok

dalam kehidupan sehari-hari.*®

Melihat dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pola
komunikasi adalah bentuk atau gambaran hubungan dua orang atau lebih dalam
proses penyampaian pesan (ide, ‘gagasan, materi pelajaran) oleh seseorang kepada
orang lain sehingga saling memengaruhi diantara keduanya.
2.1.1.2 Pola Komunikasi

Untuk mengembangkan|imteraksi dalam proses belajar mengajar, diperlukan
komunikasi yang jelas antara guru dan siswa sehingga kegiatan mengajar oleh guru

dan kegiatan belajar oleh siswa berdaya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran.

*Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar llmu Komunikasi (Cet. 1; Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h.32.

YRusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (Cet. 1V; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 80-81.

Bhttp://cyberions.blogspot.com/2009/01/pola-komunikasi-antara-pribadi-Jenis  komunikasi
dibagi tugas.html (2 Agustus 2019)


http://cyberions.blogspot.com/2009/01/pola-komunikasi-antara-pribadi-Jenis%20komunikasi%20dibagi%20tugas.html
http://cyberions.blogspot.com/2009/01/pola-komunikasi-antara-pribadi-Jenis%20komunikasi%20dibagi%20tugas.html
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Oleh karena itu, guru harus mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam
proses belajar mengajar karena lemahnya sistem komunikasi dapat mengakibatkan
kegagalan dalam pencapaian tujuan.'® Pola komunikasi yang digunakan dalam proses

belajar mengajar dekemukakan oleh Sudjana bahwa “pola komunikasi yang

digunakan dalam pembelajaran yai ikasi satu arah, komunikasi dua arah dan
komunikasi banyak arah.”%

belajar mengajar dapat

1ingga layak
penerima. Pola komu i eran sebagai
dik sebagai penerima
nakan metode cera : serta didik
kete dari guru tersebut.

sebagai inter

ini menge erima sama
mpan balik
pat berperan
ng memberi
Kepada peserta

didiknya, kemudian guru memberi pertanyaan kepada peserta didiknya dan peserta

Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi (Cet.l; Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), h. 133-134.

“Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 134.
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didik menjawab pertanyaan tersebut. Pada komunikasi ini, guru dan siswa bersama-
sama berperan sebagai pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya saling memberi
dan menerima.

3. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi

Model ini menggambarkan membagikan pesan atau meneruskan

pesan kepada penerima. Kor nya melibatkan interaksi dinamis

n interaksi dinamis antara

pada proses
secara i enumbuhkan
jenis kegiatan pembel ode diskusi,

ok. %

kam r Bahasa Indonesia proses gai runtunan

peristiwa esuatu.? st oses berarti

sedang berla rupakan perubaha serangkaian

eristiwa sela ju suatu hasil . Jadi setiap

?!Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 134.

?’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.1106.
2 Anwar Arifin, Public Relations (Cet.11; Jakarta: Pustaka Indonesia, 2007), h. 36.
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Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara
sekunder. Pertama, Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang

(Symbol) sebagai media. Lambing sebagai media primer dalam proses komunikasi

adalah bahasa, isyarat, gambar, war n_lain sebagainya yang secara langsung

mampu “menerjemahkan” omunikator kepada komunikan.

Kedua, proses komuni a sekunder ada penyampaian pesan oleh

seseorang ang |z alat atau sarana sebagai media

komunikasi.?*

ikasi terdapat beberapa
2.1.1.3.

embuat atau
i satu orang,
tetapi b A e i >mbaga atau
negara. ‘ hasa inggris
dikenal

2.1.13.

kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui

media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat

*Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek h. 11-16.

®Hafied Cangara, Komunikasi Politik konsep, teori, dan Strategi (Cet. IlI; Jakarta:
RajaGrafindo Pearsada, 2011), h. 15-17.
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atau propaganda. Dalam Bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata
massage, content, atau information.
2.1.1.3.3 Media

Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber

kepada penerima. Media komuni ang berbentuk saluran antar pribadi,

media kelompok dan ada massa. Istilah media banyak
digunakan dengan se arena, sarana atau dalam
bahasa Inggris dise el atau medium.
2.1.1.3.

pleh sumber.

rang atau lebih, bisa d asi, instansi,
gara. Penerima bisa d agai macam
istilah, ran, komunikan, konsu i t,atau dalam

bahasa ience atau receiver.

2.1.1.3. aruh

h adalah p ipiki asakan dan
dilakuk penerima se i aruh ini bisa

terjadi ' tu pengaruh

dampak, akibat, atau effect dalam bahasa Inggris.
2.1.1.3.6 Lingkungan
Lingkungan adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi jalannya

komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik,
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lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologi, dan dimensi waktu. Lingkungan
fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak
terdapat rintangan fisik, misalnya kendala alam, atau ketidak tersediaan sarana

komunikasi seperti telpon, kantor pos atau jalan raya. Lingkungan sosial

menunjukkan faktor sosial budaya,.e ni_dan politik yang bisa menjadi kendala

terjadinya komunikasi, mi kepercayaan, adat istiadat dan

status sosial. Lingkun ologis ialah per kejiwaan yang digunakan

dalam berkomunika: gkungan dalam bentuk waktu atau kondisi menunjukkan
situasi
2114
bentuk komunikasi da macam tipe
iri sendiri, komunikasi kasi publik,
2.1.1.4. i an diri sendiri (Intraperson muni

ikasi dengan iri ses komuniki g terjadi di

vidu, atau dengan es berkomunikasi diri sendiri.

emang agak | ] a ada orang rkomunikasi

sendiri. PAREPARE
er.

berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Menurut sifatnya

komunikasi antar pribadi dapat dibedakan atas dua macam.

®Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 30-
37.
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Pertama komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara
dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi kelompok kecil ialah proses
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana

anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Kedua, komunikasi

kelompok kecil ialah proses komun ang berlangsung antara tiga orang atau

lebih secara tatap muka, dir a saling berinteraksi satu sama

lainnya.
Public Communicatio

asi Kkolektif,

(audience

amanya, komunikasi p j suatu proses

pesan disampaikan ole situasi tatap

muka d g lebih besar.

sa (Mass Communication)

televisi,

2.1.15

bukan satu-satunya masalah yang perlu’ dijawab. Menurut Berleo ada dua hal yang

perlu dijawab, yaitu “Memengaruhi siapa dan bagaimana. Jadi, menurutnya ada dua
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dimensi mengenai tujuan yaitu siapa yang dipengaruhi dan bagaimana
memengaruhinya.”?’
Pada dasarnya komunikasi bertujuan untuk memberikan informasi, mendidik

dan menerangkan informasi bahkan menghibur komunikan. Agar komunikan

terpengaruh dan berubah sifat se 1igan kehendak komunikator. Dan untuk

mengetahui tingkah laku ang dinyatakan dalam tindakan-
tindakan tertentu seb ang diterimanya. Adapun

respon pada saat me

hluk sosial yang membu gan manusia

lain da i a (interaksi sosial) u

i itulah dibutuhkan kom ahasa verbal

lan lain-lain,

uan-tujuan k individual.

Q.S. Al-Huj

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

?’Muhammad Budyatna, Komunikasi Bisnis Silang Budaya, h.1.

%0nong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 10
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paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.*

Dengan demikian tujuan komunikasi sebenarnya adalah untuk mencapai
persetujuan mengenai satu pokok ataupun masalah yang merupakan kepentingan

bersama. Dengan kondisi yang demikian akan terjalin hubungan dan saling mengerti

satu sama lain dalam rangka menc yang telah ditetapkan besama. Dalam

Islam komunikasi juga dij aitu dengan cara berlaku baik

atau berbuat kebajika ama manusia, n Tuhan.

2.1.1.6 Fungsi Kom

Jsi n dan : di an pendidikan
i dan pendidikan infor masyarakat.

i jadi sarana penyedia ahlian, dan

i k memperlancar pera ia memberikan

: rang lain untuk berparti i kehidupan

asyarakat.

n menjadi m pabila tanpa

orang meml

meninngﬂiE M“nformasi

2.1.1.6.3 Fungsi Hiburan, untuk memecahkan masalah dalam kehidupan yang rutin,

maka manusia harus mengalihkan perhatiannya dari situasi stres ke situasi

®Departemen Agama R, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 517.

%Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h.136-
138.
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yang lebih santai dan menyenangkan. Hiburan merupakan salah satu
kebutuhan penting bagi semua orang. Komunikasi menyediakan hiburan
yang tiada habis-habisnya misalnya melalui film, televise, radio, drama,

music, literatur, komedi, dan permainan.

2.1.1.6.4 Fungsi Diskusi, Kehidu enuh dengan berbagai pandangan dan

pendapat yang menyatuhkan perbedaan itu
dibutuhkan i i aupun dalam kelompok.
Melalui d n debat akan ditemuka pendapat sambil tetap
merupakan

bakat berde berdiskusi
baru yang lebih lebi membangun

a.

ersuasi mendorong kita ikasi dalam

an pandangan yang berb pembuatan

tusan perso komunikasi
ungkinkan para p i g persuader

dap penerim pikiran dan

budaya suatu masyarakat." Komunikasi membuat manusia dapat
menyampaikan dan menumbuh kembangkan kreativitasnya dalam rangka

pengembangan kebudayaan.
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2.1.1.6.7 Fungsi integrasi, melalui komunikasi maka sejumlah orang yang melintasi
ruang dan waktu di muka bumi ini dapat diintegrasikan, artinya dengan
komunikasi makin banyak orang saling mengenal dan mengetahui keadaan

masing-masing. Suatu bangsa yang besar dapat diintegrasikan melalui

komunisi, misalnya komuni nelalui media massa.
2.1.1.7 Komunikasi antara

Dalam proses an, unsur prose memang peran yang vital.
gajar hanya

itu, penting

sekali I mahami sebaik-baikny ajar peserta
didik, rikan bimbingan dan gan belajar
yang tef serta didik.*

oses belajar mengajar adala si. Kegiatan
belajar ar dikelas m dimana guru

siswa/mahasiswa ik ykan ide dan

terdiri atas
an, peralatan,

teknik, dan latar atau lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran dapat dimaknai

$10emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 27.

%2 Asnawir, Media Pembelajaran (Cet.|; Jakarta: Kencana, 2012), h. 13.
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sebagai interaksi antara guru dan siswa yang dilakukan secara sengaja dan terencana
serta memiliki tujuan yang positif.*®
Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses komunikasi dalam pendidikan,

yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan melalui

saluran atau media tertentu. Dalz mbelajaran, pesan atau informasi yang
disampaikan dapat berupa p , pengalaman, dan sebagainya.
Melalui proses ko digunakan sara dapat membantu proses
komunikasi. Dalam pembelajaran di kelas, sarana/fasilitas é digunakan untuk
ran.**
“kegagalan
mahnya sistem komun guru perlu
unikasi yang efekti embelajaran.
upakan komunikasi tra ngan timbal
iasakan diri
arah atau

yang tidak melibatkan

innya.*

PAREPARE

®¥Muhammad Najib, Komunikasi dan
Aplikasi, h. 135.

2knologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan

$*Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 135.

$*Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 137.

%Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 137.
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2.1.2 Baca Tulis al-Qur’an
2.1.2.1 .Pengertian Baca Tulis al-Qur’an
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan

melisankan atau haya dihati).?” Membaca adalah suatu kesatuan yang terpadu yang

mencakup beberapa kegiatan mengenali  huruf dan kata-kata,

menghubungkannya dengan dan menarik kesimpulan yang
menjadi maksud bacaz

buat huruf angka dan sebage pena, pensil,
(mengatur)

a orang lain

bol grafis itu sebagai atuan-satuan

a dapat dipandang seba kam ucapan
, yakni bahasa tulisan.*

t pengertian bahasa Ara awi) adalah

bacaan. Qur’an yang bera : Q )iyamah: 17-

18).

#®zubad Nurul Yakin, al-Qur’an Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Upaya
mencetak Anak didik Yang Islami (Cet. I; Malang: UIN Malang Press 2009), h. 116-117.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 1497

“zubad Nurul Yakin, al-Qur’an Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Upaya
mencetak Anak didik Yang Islami, h. 140.

*Muhammad Rahma Kurnia, Muammad Sigit Purnawan Jati dan Muhammad Ismail Yusano,
Prinsip-prinsip Pemahaman Al-qur’an dan Al-Hadis (Cet. I; Jakarta: Khairul Bayan, 2002), h. 1.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.*

Imam Syafi’l dalam buku Anshori mengemukakan bahwa: “al-Qur’an adalah

isim ‘alam murtajal, artinya, al- rupakan sebuah nama (sebutan) bagi

firman Allah sejak semul rivasi) yang terambil dari kata

lain.”*

Sedangkan istilah al-Qur’an bera Allah yang diturunkan
kepada akan bahasa
Arab se jai pedoman
sebagai media dalam

laf). Ibnu Subki dala

pada Allah

ndefinisikan

ebagai lafaz yang ditu Muhammad

saw, Me t pada setiap suratnya, yang

berapa peng bahwa baca
tulis al- adalah mem L i lan apa yang
tertulis

at-ayat al-Qu ditetapkan

sehingg

*Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahannya, h.577.

®Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan (Cet. II; Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 1-2.

*Marzuki, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum (Cet. | Yogyakarta: Ombak,
2012), hal. 53.
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2.1.2.2 Adab Membaca al-Qur’an
Dianjurkan bagi orang yang membaca al-Qur’an memperhatikan hal-hal
berikut ini:*

2.1.2.2.1 Membaca al-Qur’an sesudah berwuduh, karena ia termasuk zikrullah yang

paling utama.
2.1.2.2.2 Membacanya di persih. Ini dimaksudkan untuk

menjaga keag

2.1.2.2.3 Membaca dengz

pada setiap permulaa : ulaan surah

rtil.
terhadap ayat-ayat yang di a.
paca dengan

engan jahr engan suara

eras lebih utama S Nabi yang

a: Alla tidak

ccas- iR EPFARE

Nabi yang

*Ahsin W. AL-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), h. 32-34.
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2.1.2.3 Keutamaan Membaca al-Qur’an
2.1.2.2.11Nilai pahala, kegiatan membaca al-Qur’an persatu hurufnya dinilai satu
kebaikan dan satu kebaikan ini dapat dilipat gandakan hingga sepuluh

kebaikan.

2.1.2.2.12Obat (terapi) jiwa yang membaca al-Qur’an bukan saja amal

ibadah, namun j obat dan penawar jiwa gelisah,

pikiran kus dak tenteram, da

2.1.2.2.13 Memberike aat, Disaat umat manusia diliputi kegelisahan pada hari

orang-orang

unia sekaligus menjad rat. Dengan

n muka seorang musli ri-Seri.

b

2.1.2.2. i mberikan rahmat dan k an dibaca,
ikat run memberikan si pembac

2.1.2.3 bacaan al-Q

, at-Tartil yakni gan tetap me kan kaidah-

ajwid. Setiap

raj dan an/EtMaRLEran panja

persatu deng

baik dan

acaan at-Tartil
biasanya digunakan bagi mereka yang sedang belajar membaca al-Qur’an agar dapat
melafadzkan huruf berserta sifat-sifatnya dengan tepat; ketiga, al-Hadr yakni bacaan

dengan cepat namun tetap dengan kaidah tajwid. Tingkatan ini menggunakan ukuran

*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan mencintai al-Qur’an, h. 46-48.
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terpendek dalam batas peraturan tajwid, tapi tetap tidak keluar dari patokan yang ada.
al-Hadr biasanya dipakai oleh mereka yang sudah menghafal al-Qur’an agar dapat
mengulang hafalan dalam tempo singkat; keempat, at-Tadwir yakni bacaan sedang,

bacaan yang tidak cepat dan tidak pula terlalu lambat. 4’

2.1.2.4 Kesalahan dalam membaca
Pertama, Lahn Jali g. nyata pada lafazh, sehingga
kesalahan tersebut dap Ui oleh para ula
akna dan ada pula yang tide A i yang mengubah
makna tinya sukun
i ha suatu huruf

ahn Khafi yaitu kesalah pada lafazh.

tidak iketahui, kecuali oleh au kalangan

end u giraat.*®

2125 bac -Qur’an

e pembelaja di Indonesia
lam pembelajaran etode yang

bawa ini.

dari yang kongkrit ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum

*"Nurhikma dan Zulfah, Cara Praktis Baca al-Qura‘an dengan Tartil (Cet. |; Parepare, 2015),
h. 3.

*Hasbin Abd. Rahim, Tajwid Praktis as-Shafa (Cet. I; Makassar: Lembaga penerbitan
Universitas Hasanuddin, 2016), h. 6-7.
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siatnya kepada materi yang terinci (khusus). Metode baghdadiyah adalah metode
tersusun (tarkibiyah) artinya suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode

yang paling lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia dan metode yang

pertama berkembang di Indonesia. [ netode baghdadiyah ini hanya terdiri satu

jilid dan biasa dikenal denga il atau turutan.*®

Beberapa kelek metode baghd itara lain: Pertama, bahan

atau materi pelajaran disusun secara sekuensif; kedua, 30 huruf abjad hampir selalu
, pola bunyi

dan su ' i engeja  yang
daya tarik tersendiri; jwid secara

setiap langkah.
n dari metode bagh Pertama,
it diketahui, karena sudah modifikasi
n; ketiga, pe

huruf y: i it an a; keempat, lukan waktu

PAREPARE

*Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019).

*Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019)
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2.1.2.5.2 Metode Iqra’
Metode Igra’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid di

mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkat yang

sempurna. Metode ini dalam pera anaannya tidak membutuhkan alat-alat

yang bermacam-macam dan nkan pada bacaan (mengeluarkan

bacaan huruf atau s A dan benar sesuai dengan

yakarta dan

(Angkatan Muda Me Yogyakarta

r’an dan TP al-Qur’an. sun dalam 6

lidnya terdapat petunju ujuan untuk

a didik yang akan mengg guru yang

akan m masuk salah
de ini sudah

Syl. Metode

Qiro,atl ddalarl d [1C C dld d oa d dKkd K aca a|-Qu1“’al’l

yang langsung memasukkan dan memperaktekkan bacaan dengan cara tartil sesuai

*'Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019)
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dengan Qoidah ilmu tajwid. Metode gqiro’ati adalah sebuah metode dalam
mengajarkan membaca al-Qur’an yang berorientasi kepada hasil bacaan murid secara
majawwad murattal dengan mempertahankan mutu pengajaran dan mutu pengajaran

melalui mekanisme sertifikasi/syahadah hanya pengajar yang diizinkan untuk

mengajar Qiro’ati.
Secara umum metode alah: perama, klasikal dan privat;
kedua, guru menjelask emberi conto pokok bahasan, selanjutnya

siswa membaca senc CBSA); ketiga, siswa membace ngeja; keempat,

at dinilai sebagai metod Qur’an yang

runtukkan bagi siapa sa ingga orang
yai keunggulan anak ti Jjga sehingga
permudah dan mempercep sisw. \r membaca.
kan metode i
bagi g han sehingga dapa ajar dengan
u luang deng ahlian yang
idak merasa
enguasainya
ketiga, bagi

sekolah (sekolah menjadi lebih terkenal karena murid-muridnya mempunyai

*’Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019)
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kemampuan untuk meguasai pelajaran lebih cepat dibandingkan dengan sekolah
lain).>
2.1.2.5.5 Metode Tilawati

Tilawati adalah metode belajar membaca al-Qur’an yang dilengkapi strategi

pembelajaran dengan pendekata eimbang antara pembiasaan melalui

menggabungakan metode sikal dan individual sehingga

pengelolaan kelas lebi dan untuk meng idak tertiban santri selama
proses belajar mengaje etode tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri-
ntri mampu

metode tilawati: perta gan praktis;

lasikal dan

rost; ketiga, menggu

Islam

guru, tetapi

belajar yang

**Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019)

**Dadang Ahmad Sujatnika, Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intelligences (Banten: Stai Nurul Hidayah,2019) https://www:.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-
metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur’an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
(21 Juni 2019)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://www.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur'an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
https://www.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur'an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
https://www.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur'an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm
https://www.stainurulhidayah.ac.id/blog-21-metode-pembelajaran-baca-tulis-al-qur'an-dalam-perspektif-multiple-intelligences--oleh--dadang-ahm

31

meliputi kejadian-kejadian yang diturunkan dari bahan-bahan cetak, gambar, program
radio, televisi, film, slide, maupun kombinasi dari bahan-bahan tersebut.
Association for Educational Communication and Technology (AECT) dalam

buku Abdul Majid menegaskan bahwa:

Pembelajaran  (instruksional) merupakan bagian dari  pendidikan.
Pembelajaran merupakan-'suatu sistem yang di dalamnya terdiri dari
komponen-komponen. sistem instruksional;. yaitu__komponen pesan, orang,
bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan.*

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa,
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Tayar Yusuf dalam bukunya Abdul Majid

mengartikan bahwa:

Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi
muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt,
berbudi pekerti luhur, dan-berkepribadian yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah proses belajar yang didalamnya  terdiri dari
komponen pembelajaran_dan-memberikan “bimbingan’ kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-

Qur’an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta

%Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2012), h. 269-270.

%6Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 11-12.
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penggunaan pengalaman. Agar kemudian hari ia dapat mengamalkan dan
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Mengingat pentingnya pendidikan khususnya pendidikan agama Islam.

Sebagimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11.

.......... D3 "Berlapang-
: an memberi
mu", Maka
beriman di
derajat. dan

ingin dicapai masi ng lembaga.

Namun , n bahwa ku pendidikan
agama | tuk sekoIP*|nI'ErpﬂsRE3erikut.58
ing aan peserta

gkungan keluarga.
Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban dilakukan oleh setiap orang

tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan menanamkan

*" Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahannya, 543.
% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 15-16.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

keimanan dan keimana dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran
dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2.1.3.2.2 Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhi
2.1.3.2.3 Penyesuaian men aikan diri dengan lingkungan-
osial dan dapat mengubah
2.1.3.2. kekurangan-
keyakinan,
engalaman ajaran dala ari.

ega u untuk menangkal hal gkungannya

dari lain yang dapat memba iri enghambat

emb ya menuju manusia Indone uhn

gajaran, tent cara umum (@ ata dan nir-

a), sistem dan fun

2.1.3.2. yaluran, yait nak-anak ya iliki bakat
sus di biP*RaEIP AaRaE tersebut berkembang
5 diri dan bagi

2.1.3.3 Tujuan pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasa bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
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sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjukan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.*®

2.1.3.4 Pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak (peserta didik)

Pendidikan agama Islam s ting sebab dengan pendidikan agama

Islam, orang tua atau gur emimpin dan mendidik anak

ingga mampu membentuk

) pendidikan
pendidikan
menurut pendapat Za wa: “pada

ditentukan oleh pendi dan latihan

dasar yang

61

berasal dari
gang dalam
yuridis formal

tersebut terdiri dari tiga macam.

*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.
% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 22.

82 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h.13-14
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1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang
Maha Esa.
2. Dasar struktural/Konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan

2, yang berbunyi: 1). Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa; 2).

Negara menjamin kemerdeka penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beri
3. Dasar operasional endidikan agama secara

lah formal, mulai dari

lah dasar yang bersu m. Menurut

ma adalah perintah da

perwujudan

ibadah

ogis, yaitu d
Hal ini did

n kehidupan

Daik sebagai
n sebagai an ng membuat

angan hidup.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan
Tinjauan hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pendukung terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Disatu sisi juga merupakan bahan perbandingan

terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada
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sebelumnya, serta untuk menguatkan argument. Sehingga dalam hal ini penulis
mengambil penelitian yang berkaitan dengan tema yang diangkat.
Skripsi Rismawan dengan judul “Hubungan Antara Pola Komunikasi dan

Perhatian Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas X

SMA Negeri 4 Pinrang”. Dari ielitian yang dilakukan oleh Rismawan

dikatakan bahwa terdapat .h an antara pola komunikasi dan

2ri 4 Pinrang

adalah bahwa 13.37% lainny; ariabel lain

yang tid elitian ini.®?

i tersebut, maka besar uk meneliti

gi m i hubungan pola komunik sebelumnya

pada hubun ang kaitann gan tingkat

ari ungan pola

emampuan b is al-Qur’an

peserta SMP Negeri
10 Pinre
dul skripsi
“Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ)

Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kanang Kabupaten Polman”. Dari hasil penelitian

%?Rismawan, “Hubungan Antara Pola Komunikasi dan Perhatian Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah; Parepare, 2017), h. 68-69.
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Husna Saedi dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signitifikan yang memiliki
rentangan tinggi profesionalisme pendidik bidang studi Qur’an Hadis terhadap
kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) peserta didik kelas VIII MTs DDI Kanang

Kabupaten Polman, yang dibuktikan dengan menganalisis data dari hasil angket yang

dibagikan kepada responden dan .f yang diberikan pendidik pada mata

pelajaran al-Qur’an Hadis ni =0.997 > 71aper = 0.236. Jadi

di Qur’an Hadis terhadap

atas sangat
sebelumnya

alisme Terhadap Kem s al-Qur’an

tarik untuk meneliti h ikasi antara

an kemampuan baca tul didik dalam

gama Islam di kelas VIII S eri ng.

an lain pula ri Sukma de udul skripsi

dia Pembelaj Terhadap Kemamy aca Tulis al-

Qur’an Peserta didik eri 2 Tinamb AB. Polman.
Dari has iti i a g signifikan
is al-Qur’an
(BTQ) pada pe ajaran baca al-Qur’an kel PNegeri 2 Tinambung
Kab. Polman, yang dibuktikan melalui'hasil analisis data dari hasil angket dengan

nilai signifikan 7, = 0.267 > 714, = 0.174 pada taraf signifikan 5%. Besar

®Husna Saedi, “Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an
(BTQ) Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kanang Kabupaten Polman” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare, 2017).
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pengaruhnya adalah 86.42% dalam artian bahwa 13.58% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.**
Dengan mengkaji judul skripsi tersebut, maka besar harapan penulis untuk

meneliti lebih dalam lagi mengenai hubungan pola komunikasi antara guru dan

peserta didik dengan kemampuan al-Qur’an peserta didik di kelas VIII

SMP Negeri 10 Pinrang a hanya Media Pembelajaran
Audio Visual Terhad an Baca Tuli

2.3 Kerangka Piki

an untuk mejelaskan v maka model

ampirkan adalah sebag

13l

PAREPARE

%Sri Sukma, “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Kemampuan Baca Tulis
al-Qur’an (BTQ) Peserta didik Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tinambung KAB. Polman” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017).

%Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmia (Parepare:
Departemen Agama, 2013), hal. 26.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

Pola Komunikasi

Aksi (satu arah)
e Interaksi (dua arah)
Transaksi (banyak arah)

Peserta

G
uru Didik

Kemampuan Baca
Tulis al-Qur’an

lah proses yang direnca li kenyataan

r yang dicakup bese nnya, guna

secara sistematis dan logis. Ac nikasi yang

M Proses pe , komunikasi sat (aksi) yaitu

guru se emberi pesa k gai penerime (pemberian
)yemberian materi ua ,komunikasi h (interaksi)

guru selepﬁn EMRrElidik men esan itu dan

- komunikasi
transaksi dimana setelah guru memberikan pesan dan peserta didik menerima pesan
tersebut kemudian peserta didik ini kemudian menyampaikan pesan tersebut kepada
siswa yang lain (Diskusi). Dengan pola komunikasi guru dan peserta didik baik maka
kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 10 Pinrang pula

menjadi meningkat.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Secara asal kata (etimologis) hipotesis berasal dari kata hypo dan thesis. Hypo
berarti kurang dan tesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan bahwa

hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini merupakan

pendapat atau pernyataan yang ma m tentu kebenarannya, masih harus diuji

lebih dulu karena bersifat wal.®® Pengertian lain mengenai

hipotesis adalah kesi oritik yang dibuktikan kebenarannya

melalui analisis terhadap bukti-bukti empirik.”
Ho: Tid A asi idik dengan
al-Qur’an peserta didik pendidikan
I1 SMP Negeri 10 Pinra
la komunikasi antara idik dengan
s al-Qur’an peserta didik pendidikan

m di kelas VI

ut seseorang

ariasi” arP*tn)rEPirRIElain atau
an

objek, yang

bjek dengan

i dari orang,

%*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2012), h.
28.

%’Sudarwan Danim, Metode Penelitian Untuk llmu-ilmu Perilaku (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 115.
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objek atau kegiatan yang mempunyai variasi terutama yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®®
Defenisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya.®® Dengan

demikian, defenisi operasional men asar dalam mengembangkan instrument

penelitian, yaitu alat ukur ya ngumpulkan data.
abel dalam pene
2.5.1 Pola komunikasi adalah bentuk hubungan dua orang atau lebih dalam proses
ihak kepada

uanya. Pola

aksud dalam peneliti unikasi satu

asi dua arah (interaksi banyak arah

2.5.2 puan ulis al-Qur’an (BTQ) yang yenelitian ini

eterampilan rta didik dala atan bacaan
an at-Tartil gan tetap m akan kaidah

PAREPARE

%Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet.
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h . 60 — 61.

%9Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Sebuah analisis penelitian diperlukan jenis penelitian Survey dengan

pendekatan asosiatif kuantitatif. nelitian ini adalah penelitian asosiatif

kuantitatif maka, semua vari idak ada variabel independen dan

dependen, karena d tersebut ber is yaitu pola komunikasi

ulis al-Qur’an

3.2 Lo enelitian

3.2.1 L¢
yang menjadi Negeri 10 P Tepatnya di
3 oang, Kabup lawesi Selata

enelitian PA R E PA R E

bih 2 bulan

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Population” yang berarti jumlah

penduduk. Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang

42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikaphidup, dan sebagainya.”® Pengertian lain dari populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan.”™
Dari pengertian di pulkan bahwa populasi adalah

keseluruhan dari sa Jopulasi bukan ng, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam ‘le opulasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/s ang dimiliki

oleh suk

nelitian adalah seluruh didi s VIII SMP

Negeri mlah sebagai berikut:

Tab

I Peserta Didik Kelas Neg Pinrang

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

20

22

42
n 2019

lis lakukan
mengg mana kelas
VIl terdapat dua kelas. Keseluruhan peserta didik kelas VIII berjumlah 42 orang.

Untuk itulah peneliti menggunakan penelitian sampel.

"“Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17 (cet. 111; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 56.

"Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cet. 1V; Yogyakarta: Alfabeta, 2015), h. 148.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang

dikehendaki dari populasi.”® Pengertian lain dari sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki ole asi tersebut. Bila populasi besar, dan

peneliti tidak mungkin mem a. pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, te A : menggunakan sampel yang

ari populasi

akukan survei awal pad aka peneliti

skan bahwa penarika enelitian ini

Random Sampling, yai sampel dari
a acak tanpa memperhat ada dalam

111.2 karena

a didik yang
ian ini dapat

dilihat

"?Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, h. 56.

*Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h.149.
" Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alvabeta, 2002), h. 57.
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Tabel 3.2 Data Sampel Peserta Didik Kelas VII1 SMP Negeri 10 Pinrang

No Kelas Populasi Sampel
1 VIIIL1 20 14
2 VIIIL2 22 16

Jumlah 30

Sumber Data: Bagie Negeri 10 Pinrang Tahun 2019
Berdasarkan i at gambaran rumus dalam
iambil secara

acak set telah sesuai

dengan fian kuanti .
34 Te
341 T
ta, maka penulis men n be teknik dari
i eliti ana teknik dan instrumen y tu de ang lainnya

(Kuensioner)

er adalah da i responden.

menjawab berdasarkan jawaban yang disediakan. Kuesioner bisa diisi sendiri oleh
responden tanpa bantuan atau kehadiran peneliti. Kemudian hasilnya bisa dikirim

atau diambil sendiri oleh peneliti.”® Angket dalam penelitian ini digunakan untuk

*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 97.
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memperoleh keterangan tentang pola komunikasi antara guru dan peserta didik di
kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang.
3.4.1.1 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang berhub dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang bukan berdasarkan perkiraan.”
Berdasarkan hal terseb mengumpulkan dokumen-
dokumen yang terka objek yang akan diteliti. Teknik
dokume ‘ seperti data

kemamj r’an pe dari g il sek mlah siswa,

sarana o n guru, dan visi misi se

3421 lan Data

en P

eng agaimana hubungan p ra guru dan

peserta den emampuan baca tulis al- pe lidik dalam

pembelz bendidikan agama m.di

I SMP Nege nrang maka

peneliti nakan angket seba penelitian.

Tabel d men penelitian

Variabel Aspek-aspek Pola Indikator Butir Soal | Jumlah
Komunikasi _ Soal

Po DErle C

komu "Pen 4

-

Komunikasi dua bungan guru | 9,10,11,12 8
arah (interaksi) dengan peserta didik | ,13,14,15.
Komunikasi banyak | Diskusi 16,17,18, 5
arah (transaksi) 19,20.

Jumlah 20

"®Basrovi dan Suwandi, Memahami Penlitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158.
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner
dengan skala likert, dengan 20 pernyataan tentang pola komunikasi. Item pernyataan
diikuti 5 alternatif jawaban, yaitu:

3.4.2.1 Sangat Setuju (SS)

3.4.2.2 Setuju (S)
3.4.2.3 Ragu-ragu (R)
3.4.2.4 Tidak Setuju

3, 4, untuk

setiap butir pernyataan enganalisis

an skor setiap butir pern r total yang

lah skor buti komunikasi

peserta didik de i eserta didik,

ian menggun Statistik 23

besar darP[A,mlEip HRE yang di

jika 7y, valid pada

tingkat

Jika nilai Sig. (2-tailed) > o, maka instrumen tidak valid.””

"'Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 77.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X

No Ty Trabel Keterangan
1 0.571 0.361 Valid
2 0.646 0.361 Valid
3 0.676 0.361 Valid

4 0.200 Tidak Valid
5 0.500 Valid
6 0.548 Valid
7 0.507 Valid
8 0.577 Valid
9 Valid

Tidak Valid

as Instrumen
rdiri 20 item
pernyataan

k digunakan

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS

Statistik 23 sebagai berikut. dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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reliabel menurut syofian Siregar dalam bukunya, “bila koefisien reliabilitas (r) >

0,6.®
Tabel 3.5 Hasil Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai Jumlah
Cronbach's | Butir Soal
Alpha (N)
Pola Komunikasi antara 0.833 18
Guru dengan Peserta didik

Berdasark'bel di atasml bahwa, variabel pola

a Crombach

komuni

sebesar

0.6. De kan sebagai
alat pen
3.5 Tek
n ini terkumpul, maka ta yang ada

dengan penelitian kuantitaf dengan teknik analis ode analisis
statistik otif dan statis
3518 Deskriptif I

ik deskrlptlf adalah s ang digunakan untu analisis data
dengan terkumpul
sebagai erlaku untuk

umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah
penyajian data melalui table, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan

frekuensi, rata-rata (pengukuran tendensi sentral), simpangan baku, perhitungan

"8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 90.
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penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase.”® Statistik deskriptif data penelitian ini adalah frekuensi, persentase, rata-
rata dan simpangan baku.

3.5.1.1 Kriteria untuk tahap kategori pola komunikasi antara guru dan peserta didik

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.6 la komunikasi

Kriteria Kategori

3.5.1.2 kategori kemampuan b veserta didik
pendidikan agama Islam

| 3.7 Kriteria Belajar

3.5.2 ian PersyPaA EEM R E

3.5.21
Tujuan dilakukan uji norma terhadap serangkaian data adalah untuk
mengetahui apakah data variabel X dan variabel Y berdistribusi normal atau tidak.

Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik.

“Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h. 238.

8Sumber: Dokumen SMP Negeri 10 Pinrang pada tanggal 18 September 2019
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Adapun metode yang digunakan dalam uji normalitas menggunakan metode One-
Sample Kolmogrov-Smirnov Test (4nalyze — Nonparametric Testts — 1-Sample K-S
— Test Variable List — Test Distribution klik Normal — Klik Options — Statistic

Klik Deskriptive — Missing Values Klik Exclude cases test —by-test) dengan

menggunakan IBM SPSS Statisti Adapun kaidah pengujian uji normalitas

dengan one-Sample Kolmogr

5.2.1. . . itas dengan
S Statistik 23. Jika pro 5, Maka data
al. Sebaliknya jika pro 5, Mmaka data

i normal.
3.5.3 St

3.5.3.1

atkan sebua pulan secara

logis at perlu diuji

Dalam a. Hipotesis
dalam b

Ho: Tidak terdapa 3 3 k asi antara 3 a didik dengan

kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam di kelas V111 SMP Negeri 10 Pinrang

81Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 153.
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Hi: Terdapat hubungan pola komunikasi antara guru dan peserta didik dengan
kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di kelas V111 SMP Negeri 10 Pinrang

Pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola

komunikasi antara guru dan pesertz dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an

peserta didik dengan mengg oduct moment. Dengan langkah-
langkah sebagai beri
3.5.3.1.1 Mencari korelas

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().

oefis orelasi variabel X dan Y
Jumlah perk

Jumlah kuad

Jumlah kuadrat sko
Jumiah kiadratsotdaan™ 4 [ 15
U sig < 0,05
maka H, diterima, H, ditolak. Tetapi sebaliknya, apabila 73y, 4lebih kecil dari
Trapel» Maka Hy diterima, dan H; ditolak. Untuk mempermudah melakukan penelitian

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik versi 23.

82gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
255.
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Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar
atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini.
Tabel 3.8 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien
korelasi®

No

Interval Koefisien

Tingkat

Hubungan

Sangat Rendah

PAREPARE

257.

#3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 10 Pinrang beralamat di Jalan Rappang KM 10 Aressie,

Kelurahan Marawi Kecamatan abupaten Pinrang Provinsi Sulawesi

Selatan. Posisi geografis be 19.7364 bujur. SMP Negeri 10

ompeten di

erikan pelayanan yang dik . Jumlah

23 orang dengan rinc onalismenya

pun cu ena sarjana S1, sebagian k . Sementara
seluruh >MP 10 Pinrang berjumlah 131 s an kelas VII:
VIII: 42 Sis
asil Peneliti
sarkan Peneli an di SMP 10 Pinrang.

Data ye i ptif terlebih
dahulu :1F alui program
statisti . Ke a ajikan dala K tabe ekuensi dan diagram.
Hasil perhitungan statistik deskriptif ‘masing-masing variabel disajikan sebagai

berikut:

#Sumber: Dokumen SMP Negeri 10 Pinrang pada tanggal 18 September 2019

54
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4.2.1 Pola Komunikasi antara Guru dan Peseta Didik

Variabel pola komunikasi antara guru dan peserta didik (X) diukur melalui
angket vyaitu terdiri dari 18 buir pernyataan dengan skala likert yang terdiri dari 5
alternatif jawaban. Dimana skor 5 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah.
Dari butir pertanyaan yang ada, di-peroleh skor tertinggi 4.89 dan skor terendah
adalah 3.56. Setelah dihitung menggunakan IBM SPSS Statistik 23 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4.31 dan simpangan baku sebesar 0.393.

Kategori kecenderungan nilai angket pola komunikasi antara guru dan
peserta dalam aspek pertama, komunikasi satu arah (aksi) dengan indikator
pemberian motivasi dan pemberian~tugas; kedua komunikasi dua arah (interaksi)
dengan findikator hubungan guru dengan peserta didik; ketiga,komunikasi banyak
arah (transaksi) dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Kategori Komunikasi Satu Arah (AKsi)

Kategori komunikasi satu arah (aksi) Frekuensi Persentase
Komunikasi Baik 27 90.0
Komunikasi Sedang 3 10.0
Total 30 100.0

Gambar 4.1 Diagram Batang Kategori Komunikasi Satu Arah (Aksi)
Katenori Komiinikasi Satii Arah (Aksi)

100% 90%

80%

° ® Sedang
0

60% = Baik

40%

20% +10%

0% '_- T T T 1
Sedana Baik
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Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 di atas mengenai indikator komunikasi

satu arah (aksi) adalah guru menyampaikan pesan seperti pemberian motivasi, materi

kepada peserta didik yang dihitung dari jumlah sampel 30 peserta didik, peserta didik

yang memiliki kategori baik sebanyak 27 peserta didik (90%), kategori sedang

sebanyak 3 peserta didik (10%),  kategori O peserta didik (0%). Jadi dapat

disimpulkan bahwa kecenderungan indikator komunikasi satu arah (aksi) berada pada

kategori baik yaitu sebanyak 27 peserta didik (90%) dari jumlah sampel sebanyak 30

peserta didik.

Tabel 4.2 Distribusi Kategori Komunikasi Dua Arah (Interaksi)

Kategori komunikasi dua arah (Interaksi) Frekuensi Persentase
Komunikasi Baik 26 86.7
Komunikasi Sedang 4 13.3
Total 30 100.0

Gambar 4.2 Diagram Batang Kategori

(Interakst)

Komunikasi Dua Arah

100%

Kategori Komunikasi Dua Arah

90% 86.7%

80%

70%
60%

m Sedang

50%

W Baik

40%

30%
20% H33%

10% -
o I

Sedang Baik
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 di atas mengenai indikator
komunikasi dua arah (interaksi) adalah hubungan guru dengan peserta didik yang
dihitung dari jumlah sampel 30 peserta didik, peserta didik yang memiliki kategori
baik sebanyak 26 peserta didik (86.7%), kategori sedang sebanyak 4 peserta didik
(13.3%), kategori 0 peserta didik (0%). Jadi-dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
indikator komunikasi dua arah (interaksi) berada pada kategori baik yaitu sebanyak
26 peserta didik (90%) dari jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik.

Tabel 4.3 Distribusi Kategori Komunikasi Banyak Arah (Transaksi)

Kategori komunikasi banyak arah Frekuensi Persentase
(Transaksi)
Komunikasi Baik 28 93.3
Komunikasi Sedang 2 6.7
Total 30 100.0

Gambar 4.3 Diagram Batang Kategori Banyak Arah (Transaksi)

Kategori Komunikasi Banyak Arah

100% 93.3%

0% m Baik
50% m Sedang

. 0
0% -+ . !
Sedang Baik

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.3 di atas mengenai indikator komunikasi
dua arah (interaksi) adalah diskusi antara individu yang satu dengan yang lain yang

dihitung dari jumlah sampel 30 peserta didik, peserta didik yang memiliki kategori
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baik sebanyak 28 peserta didik (93.3%), kategori sedang sebanyak 2 peserta didik
(6.7%), kategori O peserta didik (0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
indikator komunikasi banyak arah (transaksi) berada pada kategori baik yaitu
sebanyak 28 peserta didik (93.3%) dari jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik.
Kategori kecenderungan variabel pola komunikasi guru dan peserta didik

(X) dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi kategori Pola Komunikasi.antara Guru dan Peserta

Didik(X)
Kategori pola komunikasi antara guru dan| Frekuensi Persentase
peserta didik
Pola Komunikasi Baik 27 90.0
Pola Komunikasi Sedang 3 10.0
Total 30 100.0

Gambar 4.4 Diagram lingkaran variabel pola komunikasi antara guru
dan peserta didik (X).

Diagram Lingkaran Pola Komunikasi antara
Guru dan Peserta Didik
100% 90%
80% m Pola Komunikasi
60% Baik
40% Pola Komunikasi
Sedang
20% 10%
0%
O% T T 1
Pola Pola Pola
Komunikasi Komunikasi Komunikasi
Baik Sedang Buruk

Berdasarkan Tabel 4.4 dan diagram 4.4 di atas menunjukkan bahwa peserta
didik SMP Negeri 10 Pinrang memiliki pola komunikasi antara guru dan peserta

didik yang dihitung dari jumlah sampel 30 peserta didik, peserta didik yang memiliki
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kategori baik sebanyak 27 peserta didik (90%), pola komunikasi antara guru dan
peserta didik kategori sedang sebanyak 3 peserta didik (10%), dan pola komunikasi
antara guru dan peserta didik kategori Buruk O peserta didik (0%). Jadi dapat
disimpul bahwa kecenderungan variabel pola komunikasi antara guru dan peserta
didik berada pada kategori baik yai ak 27 peserta didik (90%) dari jumlah
sampel sebanyak 30 pesert

4.2.2 Kemampuan al-Qur’an ik dalam Pembelajaran

Pendidikan am

embelajaran

pendidi ma ) diuk unaka | raport yang
diperol 30 p dik mempunyai nilai te erendah 80.
Dari ni but menggunakan IBM S eroleh nilai
rata-rat r 84. impangan baku sebesar
ri rungan kemampuan baca al-Q eserta didik
dapat d bagai berikut
4.5 Distribusi ka baca tulis a n peserta
didik (
Kategori Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an| Frekuensi Persentase
Kemampuan BTQ Baik 21 70.0
Kemampuan BTQ Sangat Baik 9 30.0
Total 30 100%

Y
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Gambar 4.5 Diagram lingkaran kemampuan baca tulis al-Qur’an

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (Y)

Diagram Lingkaran Kemampuan BTQ Peserta Didik

100%
90%
80‘? 70,00%
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% -

m Baik
= Sangat Baik

oU,UU%

Baik Sangat Baik

hwa peserta

didik S didik yang
liki kategori

sangat is al-Qur’an
yang Jadi dapat
uan baca tul r’an peserta

didik b da kategori baik yait ak 21 peserta didik dari jumlah

sampel ; tR«E PA R E

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data
berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi

normal, sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis menggunakan IBM SPSS

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Statistik 23 dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila (sig) > 0.05 atau 5%, adapun perhitungan hasil uji
normalitas data dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut:

Tabel 4.6 Nilai Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Uji Normalitas One-Sample Pola Kemampuan
Kormorov-Smirnov Test Komunikasi (X) BTQ (Y)
Kolmogorov-Smirnov Z 0.649 0.912

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.794 0.376

Berdasarkan tabel 4.6 pola komunika antara guru dan peserta didik (X) 0.794
> 0.05 dan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik (Y) 0.376 > 0.05. Hasil uji
normalitas variabel pola komunikasi antara guru dan peserta didik dan kemampuan
baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
adalah berdistribusi normal.

4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisikan tentang kebenaran yang diperoleh dari sampel
penelitian. Teknik statistik yang.digunakan _untuk-mengetahui hubungan antara pola
komunikasi guru dan peserta didik .(X) kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik
(Y) adalah dengan menggunakan product moment dengan menggunakan IBM SPSS
Statistik 23. Adapun hasilnyasdapat.dilihatssebagaisberikut:

Tabel 4.7 hasil uji korelasi pearson product moment

Hubungan Pola Komunikasi antara Guru dan Peserta R Sigr
Dididk dengan Kemampuan BTQ 0.801" | 0.000

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil korelasinya adalah sebesar 0.801
dengan signifikansi sebesar 0.000. berdasarkan data di atas peneliti dapat menarik
kesimpulan dengan kaidah pengujian apabila signifikansi < 0.05 maka H; diterima

dan H, ditolak, tetapi sebaliknya apabila signifikansi > 0.05 maka H,ditolak dan H,,
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diterima. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh signifikansi 0.000 karena
signifikansi < 0.05 maka Hditerima dan H, ditolak. Artinya terdapat hubungan yang
signifikansi antara pola komunikasi guru dan peserta didik dengan kemampuan baca

tulis al-Qur’an peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Hasil korelasi pearson moment menunjukkan bahwa hasil

korelasinya adalah sebesar.C nsi sebesar 0.000. peneliti dapat
a Thitung lebih besar dari

api sebaliknya, apabila

(5%) . B i gan di atas,

> Traper= 0.361 pada 0, sehingga

itolak, dan H,diterim itarik suatu

hubungan pola komuni peserta didik

a tulis al-Qur’an peserta : embelajaran

mengetahui

peserta dengan ke lidik dalam

endldlkapnnnlE m RjEellhat pe

pembel: interpretasi

koefisie
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Tabel 4.8 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien

korelasi. %
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,000 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah
3 0,400 Sedang
4 Kuat
5

at hubungan

gat kuat dengan kemam r’an peserta
endidikan agama Isla P Negeri 10
enelitian
menjelask i litian, terleb ulu peneliti

an bahwa pol h uk atau gamk bungan dua

orang a ih dalam proses pesan (ide, gagasa ri pelajaran)
oleh ses kepada Mniahnﬁengaruhi a keduanya.
Pola ka } tiga bagian

yaitu komunikasi satu arah atau K¢ omunikasi dua arah atau

komunikasi interaksi, dan komunikasi banyak arah atau komunikasi transaksi.

#3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
257.
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Kemampuan baca tulis al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterampilan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam tingkatan bacaan al-Qur’an at-
Tartil yaitu bacaan lambat dengan tetap menggunakan kaidah ilmu tajwid.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang dengan

jumlah populasi 42 peserta didik dar menjadi sampel adalah 30 peserta didik.

Teknik pengambilan samp i menggunakan teknik Simple

okumentasi.
enggunakan
teknik a f dan inferensial.
jian analisis data, tela ada masing-
masing ikut:

tara Guru dan Peserta Di

didik (10%),
dan pola’k Kasi antara ¢ eserta K'ya enyatakan kategori
buruk 0 peserta didik (0%). Jadi dapat disimpul bahwa kecenderungan variabel pola
komunikasi antara guru dan peserta didik berada pada kategori baik yaitu sebanyak

27 peserta didik (90%) dari jumlah sampel sebanyak 30 peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pola komunikasi antara
guru dan peserta didik berada pada kategori baik, karena SMP Negeri 10 Pinrang
telah menerapkan pola komunikasi dalam proses pembelajaran diantaranya: pertama,

komunikasi satu arah (aksi) yaitu guru menyampaikan materi dan motivasi kepada

peserta didik; kedua, komunikasi duz interaksi) yaitu guru dan siswa sama-sama

berperan, yakni pemberi dar a keduanya dapat memberi dan

menerima; ketiga, ka panyak arah yaitu melibatkan interaksi

a didik yang satu dengan a didik lainnya contohnya

nalisis statistik deskripti

r’an peserta didik dala dikan agama

30 peserta didik. Diketah ng memiliki

ategori sange sebanyak 9

21 pesert
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4.4.3 Hubungan Pola Komunikasi antara Guru dan Peserta Didik dengan
Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Peserta Didik dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas VII1 SMP Negeri 10 Pinrang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis hubungan pola komunikasi antara guru dan

peserta didik terdapat hubungan yan ifikan dengan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an peserta didik dala 1 agama Islam di kelas VIII SMP

Negeri 10 Pinrang Statistik 23 diperoleh

signifikansi 0.000 karena signifi

dan H;c antara guru

dan pes didik dalam
pembel: pend agama Islam, peneliti interpretasi
koefisie as d asil korelasi sebesar O disimpulkan

bahwa a h eserta didik

pola komunikasi ant

terhaday ampu ca tulis al-Qur’an pesert embelajaran

pendidi ama Islam se a hubungan
variabel lain
dan peserta
didik is al-Qur’an
peserta SMP Negeri
10 Pinra a “kegagalan
pembelajaran disebabkan lemahnya sistem komunikasi.” Untuk itu, guru perlu
mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran.
Komunikasi yang baik merupakan komunikasi tansaksional atau hubungan timbal

balik. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, guru harus membiasakan diri
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menggunakan komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi, yaitu
komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara siswa yang satu
dan siswa lainnya.®®

Dalam pendidikan dibutuhkan komunikasi yang baik dan efektif, sehingga

materi yang disampaikan, dalam h materi pelajaran, dapat dicerna dengan
optimal sehinggal tujuan p pai dapat terwujud.®” hal tersebut

enyatakan bahwa “Tinggi

oleh Hugo

ektif sangat

tan hasil belajar karen 51 ada siswa

vasi untuk mengungk

baik dan efektif ma i eraksi yang

u dengan peserta didik se bah suasana

an proses p lan dengan Dengan pola

ng baik pula motivasi ke eserta didik

ta didik ter

pat menjaFlAunnElpk RLEngan pes¢

untuk belaj

*Muha ofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 137.

8 Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 137.

88Chuduriah, Sahabuddin. “Hubungan komunikasi belajar mengajar terhadap hasil belajar
peserta didik di sekolah menengah kejuruan negeri kabupaten majene.” (Pepatudzu: Media Pendidikan
dan Sosial Kemasyarakatan, 2016), h.30.

¥Hugo Aries Suprapto. “Pengaruh Komunikasi Efektif untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mabhasiswa” (Jurnal Ilmia Kependidikan; Universitas Indraprasta PGRI: Jakarta, 2017).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian tentang

hubungan pola komunikasi antara g n_peserta didik dengan kemampuan baca

tulis al-Qur’an peserta didi endidikan agama Islam di kelas

VIl SMP Negeri 10 Pi a dapat disimpu gai berikut:
5.1.1 Hasil analisis data deskri a upa dilakukan SMP

dan peserta

27 peserta
lah sampel sebanyak enunjukkan
i antara guru dan pese kan dengan
n dampak positif ba )engan pola
ik dan efektif maka pesa disampaikan
k.
512 H alisi ipti kan bahwa kemam aca tulis al-

pendidikan @ Islam lebih
idik 70.00%
enunjukkan
Negeri 10
Pinrang lebih cenderung berada pada kategori baik dengan menganalisis nilai
yang diambil dari nilai raport dari guru pendidikan Agama Islam. Menunjukkan
bahwa peserta didik mampu membaca dan menulis al-Qur’an dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam yang telah diajarkan oleh guru PALI.
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5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan pola komunikasi antara guru dan peserta
didik dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 10 Pinrang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu menggunakan rumus product moment

dengan menggunakan IBM tatistik 23 dari pengujian diperoleh
signifikansi 0.000 Kkare ehingga disimpulkan bahwa H,
uatu kesimpulan bahwa,
peserta didik dengan

1 pendidikan

lajaran dapat berjalan eorang guru

ang terbaik kepada pes jar termasuk
ik dan efektif seperti pesa

aik. Oleh

Y disampaikan

didik dap

itu peneliti

ara guru dan
skipun pola
paik, namun
a didik lebih
ditingkatkan lagi penerapannya dan diterapkan di seluruh civitas pendidikan di
SMP 10 Pinrang, jadi bukan hanya diterapkan pada pembelajaran pendidikan

agama Islam, akan tetapi seluruh mata pelajaran.
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5.2.2 Berkaitan dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 10 Pinrang menunjukkan
kecenderungan berada pada kategori baik, maka dari itu kiranya tetap

dipertahankan dan ditingkatkan lagi.

13l
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Lampiran |
Propil SMP Negeri 10 Pinrang
IDENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah : | SMP NEGERI 10 PINRANG
2 | NPSN . | 40314189
3 | Jenjang Pendidikan :
4 | Status Sekolah
5 | Alamat Sekolah appang Km 10 Aressie

RT /RW
Kode Pos
Kelurahan

Japat dilihat

n visi sekol i i : Berprestasi,

, Berbudaya

potensi secara optimal.
2. Terwujudnya Pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif dengan
mendayagunakan iptek dan lingkungan hidup sehingga mampu meningkatkan
3. Terwujudnya pembelajaran pendidikan lingkungan hidup yang terintegrasi dengan

mata pelajaran.
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4. Terwujudnya karakter warga sekolah yang peduli terhadap pemeliharaan dan
kelestarian lingkunan, sarana dan prasarana sekolah.
5. Terwujudnya karakter warga sekolah yang peduli terhadap pencegahan kerusakan

lingkungan.

6. Terwujudnya karakter yang religius, cerdas, disiplin, yang
berwawasan lingkungan

7. Terwujudnya kehi berbudaya yang cinta

di SMP Negeri 10 Pinr ili gai berikut:
4121 mbelajaran yang efekt : atif dengan

dan lingkungan hidup se eningkatkan

4.1.2.2 A j kungan hidu ) terintegrasi

4123 i iharaan dan

4.1.2.4 Mev kan karakter  warga sekolah ya : erhadap” pencegahan

kerusakan lingkungan.

4.1.2.5 Menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang religius, cerdas, disiplin

yang berwawasan ling kungan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.1.2.6 Membangun

kehidupan sekolah yang demokratis, berbudaya yang cinta

78
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lingkungan®

IDENTITAS KEPALA SEKOLAH
Nama Naualang Kadir Drs A.Ma.Pd, M.Pd
Jenis Kelamin Laki-laki
Tempat Tgl/Lahir , 30/09/1965
Status kepegawaian
Agama
Jabatan Kepa

N GURU SMP NE INRANG

No NAMA JK JABATAN
1
2 ;
3 arim P apel
4 hS.P P apel
5 S.S, P apel
6 .Pd P apel
7 an S. L apel
8 ur.s L Ad i Sekolah
9 S.Si I P |G apel
10 ng Kadir Dr M.P Kepala Seko
11 h S.Pd Guru Mapel
12 ati Dra Guru Mapel
13 h S.Ag Guru Mapel
14 tiah P | Guru Mapel
15 Razak S. aga Ad i Sekolah
16
17
18 :
19 | Subardi S.Pd L | Guru Mapel
20 | Syamsuddin Ma.Pd, S.Pd L | Guru Mapel
21 | Tassakka Nohong Dra P | Guru Mapel
22 | Wardiana S.Pd P | Guru Mapel
23 | Yupa S.Pd P | Guru Mapel

®Dokumen SMP Negeri 10 Pinrang pada tanggal 18 September 2019



KEADAAN PESERTA DIDIK

79

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat IX 25 16 41
Tingkat V111 22 20 42
Tingkat VI 26 22 48
Total 7 58 131

SA‘?ASARANA
No Nama Sarana daPrasarana Jumlah Ket.
1 | Gudang '
2 | Laboratoriu
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14 an Tata Usaha |

15 uruP L

Papan Tulis
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Lampiran 11
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Variabel Aspek-aspek Pola Indikator Butir Soal | Jumlah
Komunikasi Soal
Pola Komunikasi satu Pemberian 1,2,3. 3
komunikasi arah (aksi) ti
4,5,6,7. 4

PAREPARE

8,9,10,11,12
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Lampiran 111

ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN POLA KOMUNIKASI ANTARA GURU DAN PESERTA DIDIK
DENGAN KEMAMPUAN BACA TULIS AI-QUR’AN PESERTA DIDIK

DALAM PEMBELAJARAN PENL AGAMA ISLAM DI KELAS VIII
SMP NEGERI 10 PINRAI
I. Petunjuk

1.1 Bacals anyaan angk et ini terlebih dah

1.3 Ja beri pengaruh terhadap

an dan bantuan siswa (i 3 aktu untuk

ner (angket) ini.

Setuju ' ﬂ
agu I

ssuu. PAREPARE

STS

2.1 Nama e

2.2 Jenis Kelamin - Laki-laki / Perempuan
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I11. Daftar Pernyataan Penelitian
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Pola Komunikasi antara Guru dan peserta didik di Kelas VIII SMP Negeri

10 Pinrang

No. Soal SS RG | TS | STS

1 Guru PAI membuka pem

2

3

4

5

6
saya apabila tidak masuk mengajar
karena suatu sebab.

7 Guru PAI bertanya kepada saya
tentang  materi  yang  sudah
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dijelaskan.
8 Guru PAI memberikan pertanyaan
kepada saya, dan saya menjawabnya.
9 Guru PAI memberi kesempatan
kepada saya untuk bertan
tidak mengerti.
10
11
12 api dan memberi
ada siswa yang
13 memberika
guru P
masalah terten
14
maupun kepada teman.
15 | Saya aktif dalam diskusi kelas ketika
belajaran PAI.
16 | Saya memberikan penjelasan kepada

teman-teman apabila ada yang tidak
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di mengerti

17 | Saya bertanya kepada teman apabila
ada penjelasan dari guru PAI yang
tidak dipahami

18 | setelah pembelajaran seles

dan teman

v L

saling

s

13l

PAREPARE
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Lampiran 1V

TABULASI ANGKET POLA KOMUNIKASI (X)

>
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Lampiran V
HASIL ANALISIS KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN (Y)

NO NAMA NILAI RAPORT
1T | RESPONDEN 1 85
2 | RESPONDEN 2 82
3 | RESPONDEN 3 85
4 | RESPONDEN 4 88
5 | RESPONDEN 5 85
6 | RESPONDEN 6 88
7 | RESPONDEN 7 90
8 | RESPONDEN 8 80
9 | RESPONDEN 9 85
10 | RESPONDEN 10 90
11 [ RESPONDEN 11 88
12 | RESPONDEN 12 88
13 | RESPONDEN 13 85
14 | RESPONDEN 14 80
15 | RESPONDEN 15 80
16 | RESPONDEN 16 85
17 | RESPONDEN 17 82
18 | RESPONDEN 18 85
19 [ RESPONDEN 19 88
20 | RESPONDEN 20 85
21 | RESPONDEN 24 88
22 | RESPONDEN 22 90
23 | RESPONDEN 23 82
24 | RESPONDEN 24 85
25 | RESPONDEN 25 80
26 | RESPONDEN 26 80
27 | RESPONDEN 27 80
28 | RESPONDEN 28 84
29 | RESPONDEN 29 80
30 | RESPONDEN 30 80




Lampiran VI
HASIL ANALISIS ITEM PERNYATAAN RESPONDEN

87

Variabel Pola Komunikasi | Variabel Kemampuan
NO NAMA antara Guru dengan Peserta | Baca Tulis Al-Qur’an
Didik (X) Peserta Didik (Y)
1 | RESPONDEN 1 72 85
2 | RESPONDEN 2 79 82
3 | RESPONDEN 3 84 85
4 | RESPONDEN 4 80 88
5 | RESPONDEN 5 81 85
6 | RESPONDEN 6 87 88
7 | RESPONDEN 7 88 90
8 | RESPONDEN 8 76 80
9 | RESPONDEN 9 73 85
10 | RESPONDEN 10 88 90
11 | RESPONDEN 11 85 88
12 | RESPONDEN 12 85 88
13 | RESPONDEN 13 84 85
14 | RESPONDEN 14 73 80
15 | RESPONDEN 15 64 80
16 | RESPONDEN 16 80 85
17 | RESPONDEN 17 75 82
18 | RESPONDEN 18 75 85
19 | RESPONDEN 19 76 88
20 | RESPONDEN 20 76 85
21 | RESPONDEN 2% 84 88
22 | RESPONDEN.22 85 90
23 | RESPONDEN 23 66 82
24 | RESPONDEN 24 82 a5
25 [ RESPONDEN 25 72 80
26 | RESPONDEN 26 68 80
27 | RESPONDEN 27 75 80
28 | RESPONDEN 28 81 84
29 | RESPONDEN 29 64 80
30 | RESPONDEN 30 69 80
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Lampiran VIl
Hasil Analisis Data SPSS
Correlations
X1 | X2 [ X3 | X4 | X5 | X6 [ X7 ]| X8| X9 | X10|X11[X12|X13|X14|X15( X16 | X17| X18 | X19|X20| Total
Pearson 1{.269(.631.103].125].290(.134(.054| .311 -|.573|.292.347|.051|.383| .378"|.119| .5417|.122|.383| 571"
Correlat - 1e0| 7 ) : )
ion
X1 Sig. (2- .150(.000|.588|.510(.120(.481|.775| .094|.397(.001|.118|.060(.788(.037| .040|.531| .002|.522(.037 .001
tailed)
N 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30( 30 30
Pearson |.269 1|.229|.125|.205|.261|.402|.469| .216|.116|.548(.191|.317|.563|.293| .263|.346| .120|.271|.238| .646"
Correlat T - -
ion
X2 Sig. (2- |[.150 .2241.510].276(.164(.028(.009| .251].540(.002(.312|.087|.001].116( .161(.061| .526|.147].205 .000
tailed)
N 30( 30 30| 30| 30 30| 30| 30 301 30 30| 30| 30| 30| 30 30( 30 30( 30| 30 30
Pearson |.631(.229 1].094|.428|.558|.516(.336| 415 -|.325(.513|.044|.020|.473| .345(.018| .500" -{.177| 6767
Correlat | 7" .030 - - “1.031
ion
X3 Sig. (2- [.000(.224 .622(.018].001].003(.069| .023|.875].080|.004(.817|.917|.008| .062|.923| .005|.870].350 .000
tailed)
N 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30 30] 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30( 30 30
Pearson |.103].125].094 1(.143(.075 - -| .038(.114].380].041(.282]|.161 -| .165].032| -.017|.013(.155 .200
X4 |Correlat .063|.145 ) 102
ion
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Sig. (2- |.588].510|.622 452|.695|.739| .446| .844|.549(.038|.831|.131|.394|.593| .382|.868| .930|.944|.413| .290
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.125(.205|.428(.143| 1|.211|.194|.311| .287|.225|.091|.449|.356|.211|.130| .360| -| .336| -| -| 500"
Correlat ) ) 121 .034|.038
ion

xS Sig. (2- |.510].276|.018|.452 264|.304|.094| .123|.233|.633|.013|.054|.262|.494| .051|.524| .070|.857|.842| .005
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |[.290|.261|.558|.075|.211| 1|.522|.722| .6197|.207|.211|.410| -|.140|.322| -.105| -| .090|.077| -| .548™
Correlati - i : “1.048 .080 161
on

X6 Sig. (2- |.120].164.001|.695|.264 .003|.000| .000|.272|.264|.024|.801|.461|.082| .582|.673| .636|.687|.395| .002
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.134|.402|.516| -|.194|.522| 1(.332| .338|.037|.024|.541| -|.087|.416| -.093| -| .290|.027| -| 507"
Correlat | 71063 - ™1.155 . 026 034
ion

X1 Sig. (2- |.481|.028|.003|.739|.304.003 .073| .068].844|.899|.002|.414|.648(.022| .624|.892| .120|.885|.860| .004
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.054(.469(.336| -|.311|.722|.332| 1| .547"|.342|.138|.312|.040|.322|.395| -.033|.138| -.036|.274| -| 577"
Correlat - 145 - : : .058
ion

X8 Sig. (2- |.775|.009|.069 |.446|.094|.000].073 .002|.064|.466 |.094|.833|.083|.031| .862|.466| .848|.143|.762| .001
tailed)
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
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Pearson |.311|.216].415|.038].287.619].338|.547 1|.178|.180|.170| -|.103|.246| -.017| -| .4047|.081| -| .462"
Correlat ) - - .083 134 220
ion

X9 Sig. (2- |.094.251|.023|.844|.123|.000|.068|.002 .348|.342|.370(.662|.589(.190| .928|.480| .027|.669|.243| .010
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson -|.116| -|.114|.225|.207|.037|.342| .178| 1| -|.084|.370|.372| -| .317|.486| -.183|.246|.014| .360
Correlat |.160 .030 161 I 7l.180 -
ion

X10 Sig. (2- |.397].540|.875|.549|.233|.272|.844|.064| .348 .394|.658|.044(.043|.340| .088|.006| .334(.189|.943| .051
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.573(.548|.325(.380|.091(.211|.024|.138| .180| -| 1|.034|.421|.455|.292| .333|.242| .256|.309|.468| .552"
Correlat | ™| ™ - 161 T -
ion

X1 Sig. (2- |.001{.002|.080|.038|.633|.264|.899|.466| .342|.394 .858(.020|.011.117| .072|.197| .173|.097|.009| .002
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.292(.191|.513(.041|.449|.410|.541|.312| .170|.084|.034| 1|.088| -|.376| .115| -| .439°|.144|.111| 578"
Correlat - o 003 ° .052
ion

X12 Sig. (2- |.118].312|.004|.831|.013|.024|.002|.094| .370|.658|.858 645(.985|.041| .546(.785| .015|.449|.559| .001
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.347(.317|.044(.282|.356| -| -|.040| -.083|.370|.421|.088| 1|.603| -| .4687|.509| .190]|.462|.282| 504"
Correlat .048|.155 N 1113 N .

X13|ion
Sig. (2- |.060|.087(.817|.131|.054|.801|.414(.833| .662|.044.020|.645 .000|.553| .009|.004| .315|.010|.131| .004
tailed)
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N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.051.563(.020|.161|.211|.140(.087(.322| .103|.372|.455| -|.603| 1|.070| .476"|.476| -.063|.442|.262| 560"
Correlat - I fl.oo3f 7 o .
ion

X14 Sig. (2- |.788(.001|.917.394|.262|.461|.648|.083| .589|.043|.011|.985|.000 715| .008|.008| .741|.015|.162| .001
tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.383(.293|.473| -|.130|.322|.416(.395| .246| -|.292|.376| -|.070| 1| .093| -| .205|.073|.216| .481"
Correlat * “1.102 T .180 l.113 .052

ion

X15 Sig. (2- |.037|.116.008|.593|.494|.082|.022|.031| .190|.340|.117|.041|.553|.715 .623(.786| .277|.700|.251| .007
tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.378.263|.345|.165|.360| -| -| -|-.017|.317|.333|.115]|.468]|.476|.093 1(.334| .284(.111|.388| 514"
Correlat . .105|.093|.033 . .

ion

X16 Sig. (2- |.040|.161|.062|.382|.051|.582|.624.862| .928|.088|.072|.546|.009|.008|.623 071| .129|.559|.034| .004
tailed)

N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.119(.346|.018(.032| -| -| -|.138|-.134|.486|.242| -|.509|.476| -| .334| 1| -.106|.617|.421| .417
Correlat .121(.080].026 - 052 | 7|.052 T

ion

X7 Sig. (2- |.531|.061.923|.868|.524|.673|.892|.466| .480(.006|.197|.785|.004|.008|.786| .071 576(.000(.021| .022
tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Pearson |.541(.120|.500| -|.336/.090(.290| -| .404"| -|.256|.439|.190| -|.205| .284| - 1(.054|.004| .430"

X18 |Correlat | “1.017 .036 183 ) .063 106

1on
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Sig. (2- [.002|.526|.005].930(.070(.636|.120|.848| .027|.334(.173(.015|.315|.741|.277| .129]|.576 776 (.981 .018
tailed)
N 30| 30( 30| 30| 30| 30 30 30 30( 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30
Pearson |.122].271 -1.013 -1.0771.027.274| .081|.246].309|.144(.462|.442|.073| .111(.617| .054 1].122| 424"
Correlat 031 034 T ”
ion

X19 Sig. (2- |.522(.147|.870|.944|.857(.687|.885|.143| .669|.189(.097(.449|.010|.015(.700| .559(.000| .776 522 .019
tailed)
N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30( 30| 30| 30 30| 30| 30 30( 30 30( 30| 30 30
Pearson |.383].238(.177(.155 - - - -| -220(.014|.468|.111|.282.262|.216| .388"|.421| .004|.122 1| .368"
Correlat . .038|.161(.034.058 - .
ion

X20 Sig. (2- [.037|.205|.350|.413(.842|.395|.860|.762| .243].943(.009(.559(.131|.162|.251| .034|.021| .981].522 .046
tailed)
N 30| 30( 30| 30| 30| 30 30 30 30( 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30
Pearson |.571|.646|.676(.200|.500|.548|.507|.577| .462"|.360.552|.578|.504|.560 |.481| .514"|.417| .430" | .424|.368 1
Correlat B N I A B I . . - -

Tot |ion

al [Sig. (2- |.001|.000|.000|.290(.005.002|.004|.001| .010|.051|.002|.001|.004(.001(.007| .004(.022| .018(.019(.046
tailed)
N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30( 30| 30| 30 30| 30| 30 30( 30 30( 30| 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Nilai Cronbach's Jumlah butir
Alpha Soal
Pola Komunikasi antara Guru dengan 833 18

Peserta Didik

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku

Pola_Komunikasi antara Guru
dengan Peserta Didik

Kemampuan BTQ

Peserta Didik

N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 4.31 84.43
Std. Deviation .393 3.461
Distribusi frekuensi variabel (X)
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
4 2 6.7 6.7 6.7
4 1 3.3 3.3 10.0
4 1 3.3 3.3 13.3
4 1 3.3 3.3 16.7
4 2 6.7 6.7 23.3
4 2 6.7 6.7 30.0
4 3 10.0 10.0 40.0
4 3 10.0 10.0 50.0
Valid | 4 1 3.3 3.3 53.3
4 2 6.7 6.7 60.0
5 2 6.7 6.7 66.7
5 1 3.3 3.3 70.0
5 3 10.0 10.0 80.0
5 3 10.0 10.0 90.0
5 1 3.3 3.3 93.3
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Distribusi frekuensi variabel (X)

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
80 8 26.7 26.7 26.7
82 3 10.0 10.0 36.7
84 1 3.3 3.3 40.0
Valid | 85 9 30.0 30.0 70.0
88 6 20.0 20.0 90.0
90 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Distribusi kategori Variabel X
Frequency | Percent Valid Cumulativ
Percent e Percent
Sedang 3 10.0 10.0 10.0
Valid | Baik 27 90.0 90.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Distribusi kategori Variabel Y
Frequency | Percent Valid Cumulati
Percent |ve Percent
Baik 21 70.0 70.0 70.0
valid Sangat 9 30.0 30.0 100.0
Baik
Total 30 100.0 100.0

Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Test

Pola_Komunikasi | Kemampuan
_BTQ
N 30 30
Normal Mean 77.57 84.43
ab Std. 7.074 3.461
Parameters® .
Deviation
Absolute 118 167
Most Extreme -
. Positive .088 167
Differences -
Negative -.118 -.165
Kolmogorov-Smirnov Z .649 912
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Asymp. Sig. (2-tailed) | 794 376
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil Uji Korelasi VVariabel X dan Y
Pola Kemampuan
Komunikasi | Baca Tulis Al-
antara Qur’an
Guru
dengan
Pesrta Didik
Pola Komunikasi Pearson Correlation 1 801"
antara Guru dengan Sig. (2-tailed) .000
Pesrta Didik N 30 30
Kemampuan Baca Pear_son Cor_relation 801" 1
Tulis Al-Qur’an Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

13l
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Lampiran VIl

Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Amal Bakti No_ 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box309 Parepare 91100, website: . ' , email: 1

Nomor : B.132%6/1n.39.5.1/PP.00.9/08/2019
Lampiran :-
Hal : Permohcnan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
di
KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : DARMIATI
» Tempat/Tgl. Lahir - PINRANG, 11 November 1996 "
NIM :15.1100.146
Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIl (Delapan)
Alamat - DESA MATTIRO DECENG, KEC. TIROANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :
~HUBUNGAN POLA KOMUNIKASI GURU TERHADAP KEMAMPUAN BACA TULIS AL-
QUR’AN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KELAS VIl SMP NEGERI 10 PINRANG™
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampai selesai.

= Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

d Agustus 2018

Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 13 Agustus 2019

Nomor C070/ 391 /Kemasy Kepada
Lampiran ;| . Yth, Kepala UPT SMP Negeri 10 Pinrang
Penhal - Rekomendasi Penelitian, di-

Tempat,

Berdasarkan Surat Wakil Dekan | Fakultas Tarbivah Institut Agama
Islam  Negeni (IAIN) Parepare  Nomor B-1326/In 39.5.1/PP 00 9/08/2019
tanggal 08 Agustus 2019 Penhal Izin Melaksanakan Penelitian,untuk maksud
tersehut disampaikan hepada Saudara bahwa

Nama - DARMIATI

NIM © 151100146

Pekenaan/Prog Studi Mahasiswi/ PAl

Alamat - Kampung Baru Il Kec. Tiroang
Telepon 085233496486.

Bermaksud Mengadakan Penclitian di Dacrah / Instansi Saudara dalam
rangka  Penvusunan  Skripsi  dengan  Judul * HUBUNGAN POLA
KOMUNIKASI GURU TERHADAP KEMAMPUAN BACA TULIS AL-
QUR'AN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI KELAS VIII SMP NEGERI 10 PINRANG" yang
pelaksanaannya pada tanggal 19 Agustus s/d 19 September 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra
Ub.
a Bagian Adm.Kemasyarakatan

gkat : Pembina Tk. |
ip - 19701011199202 1 001
Tembusan

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang,

Kapolres Pinrang di Pinrang,

Kepala Dinas P & K Kab Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementenan Agama Kab Pinrang di.Pinrang;

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab Pinrang di Pinrang,

Wakil Dekan | Fak Tarbiyah [AIN Parepare di Parepare,

Camat Tiroang di Tiroang,

Yang bersangkutan untuk diketahui;
. Arsip

SO®NO VA WL -

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 10 PINRANG

Alsmat : Jakan Rappang Km 10 Aressie ,Kel Marawi, Kec. Tiroang,Kab. Pinrang
Email : smpniOpinrang@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
No. 422/2/4 | SMP.17/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ‘Drs.H Naualang Kadir,M.Pd.
NIP -19650930198803 1 023
Pangkat/Gol ‘Pembina Tk |, IV/b

Jabatan ‘Kepala UPT / Sekolah

Unit Kerja ‘UPT SMP Negeri 10 Pinrang

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : DARMIATI

NIM :15.1100.146

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan/Prog Studi - Mahasiswa/Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Alamat ‘Kampung Baru Il Kec. Tiroang Kab. Pinrang
No.HP. :085 233 496 486

Benar telah melakukan / melaksanakan penelitian pendidikan dengan judul
URU DENGAN PESERTA DIDIK

TERHADAP KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR'AN PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS Vil SMP NEGERI 10
PINRANG® sejak tanggal 19 Agustus s.d. 19 September 20189.

Demikian surat keterangan dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Aressie, 19 September 2019.
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Lampiran 1X
CARA MENCARI NILAI riape
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005| 0025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
df = (N-2)

0.1 ) 0.02 0.01 0.001

1.0000

0.9990

0.9911

0.9741

0.9509

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

31

0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
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Lampiran XI
BIOGRAFI PENULIS

DARMIATI lahir pada tanggal 11 November 1996 di
- Pinrang. Anak pertama dari pasangan suami istri Bapak
a penulis memulai pendidikannya di
003 sampai 2009. Kemudian
P Negeri 3 Pinrang pada

melanjutkan

pendidi . Kemudian
penulis ) Parepare.

Tarbiyah Program Stu 8 Islam pada
tahun 2 u kuliah penulis perna di Lembaga

Pers M Line IAIN Parepare tal
ngan di SMP Negeri 10 Parepa akan Kuliah

asyarakat (K Kabupaten

pang Sulaw: g berjudul:

Pola  Komunikasi
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